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ABSTRAK

Ayam kampung merupakan ayam hasil domestikasi ayam hutan yang kehidupannya sudah
lekat dengan masyarakat di Indonesia. Kondisi yang ada terkait dengan masalah utama dalam
pengembangan ayam kampung adalah rendahnya produktifitas. Pelestarian keragaman genetik
ternak diperlukan dalam upaya mempertahankan sifat-sifat khas ternak yang dapat
dimanfaatkan di masa mendatang. Salah satu cara identifikasi sederhana keragaman genetik
ayam kampung adalah pengukuran morfologi dari tiap jenis ayam kampung. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan ukuran tubuh Krakas dan non krakas
anak ayam kampung. Penelitian ini menggunakan metode observasi langsung dengan
pendekatan deskriptif. Sampel yang digunakan adalah 30 ekor anak ayam kampung umur 8-10
minggu. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya perbedaan antara berat badan dan ukuran
tubuh anak ayam kampus karkas dan non karkas. Rataan berat badan non karkas adalah 195
gram sedangkan berat badan karkas adalah 175 g. rataan tinggi dan panjang badan non karkas
dan karkas anak ayam kampung adalah 23+21cm dan 21+16cm. Selanjutnya tidak ada
perbedaan pada panjang sayap anak ayam kampung yaitu 18 cm baik pada karkas dan non
karkas.

Kata kunci: Ayam kampung, karkas, non karkas

PENDAHULUAN

Ayam kampung merupakan hewan hasil domestikasi dari ayam hutan. Penampilan ayam
kampung sangat beragam, begitu pula sifat genetiknya, penyebarannya sangat luas karena
populasi ayam kampung dijumpai di kota maupun desa di seluruh Indonesia. Potensinya patut
dikembangkan untuk meningkatkan gizi masyarakat dan menaikkan pendapatan keluarga.
Ayam kampung mempunyai kelebihan pada daya adaptasi tinggi karena mampu menyesuaikan
diri dengan berbagai situasi, kondisi lingkungan dan perubahan iklim serta cuaca setempat.
Ayam kampung memiliki bentuk badan yang kompak dan susunan otot yang baik. Bentuk jari
kaki tidak begitu panjang, tetapi kuat dan ramping, kukunya tajam dan sangat kuat mengais
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tanah (Natamijaya, 2010). Ayam kampung penyebarannya secara merata dari dataran rendah
sampai dataran tinggi.

Ayam kampung banyak dipelihara orang di daerah pedesaan yang dekat dengan sawah,
ladang atau hutan. Masyarakat pedesaan umumnya memelihara ayam kampung untuk
mendapatkan daging, telur maupun sebagai tabungan yang sewaktu-waktu dapat diuangkan.
Sistem pemeliharaan ayam kampung yang ada di Propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) masih
menggunakan cara tradisional. Kebanyakan ayam kampung diternakan di kebun pertanian dan
di sawah serta tidak dibuatkan kandang tapi membiarkan ayam tersebut tidur di atas pohon atau
bersembunyi dibalik rerumputan/ilalang. Sistem pemeliharaan seperti ini dapat memberikan
keuntungan dimana sumber makanan untuk ayam kampung dicari sendiri dan alami. Akan
tetapi hal ini juga memberikan kerugian karena ayam kampung bisa dimangsa oleh
pemangsanya.

Pelestarian keragaman genetik ternak diperlukan dalam upaya mempertahankan sifat-
sifat khas ternak yang dapat dimanfaatkan di masa mendatang. Salah satu cara identifikasi
keragaman genetik ayam kampung adalah mengukur morfologi dari tiap jenis ayam kampung
Indonesia. Identifikasi dilakukan dengan cara menemukan penciri dari masing-masing jenis
ayam kampung berdasarkan ukuran (size) dan bentuk (shape) yang dihitung dengan metode
statistik Analisis Komponen Utama (AKU) (.....). Bentuk sangat dipengaruhi oleh genetik,
sedangkan ukuran lebih dipengaruhi oleh lingkungan atau topografi daerah.

Periode starter dan grower merupakan periode awal pertumbuhan. Periode awal
pertumbuhan merupakan periode yang paling rentan dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan ayam kampung. Tantangan yang dihadapi pada periode awal pertumbuhan
adalah sistem pemeliharaan dan pemberian pakan yang kurang tercukupi. Kendala ini yang
menyebabakan jumlah ayam kampung dari menetas sampai ayam dewasa berkurang
jumlahnya. Hal ini yang meyebabkan jumlah anak ayam kampung dari menetas sampai periode
grower berkurang jumlahnya.

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan ayam
kampung di kota kupang adalah belum adanya data tentang variasi genetik, sistem
pemeliharana dan variasi pakan yang tepat untuk pertumbuhan anak ayam kampung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Univ. Katolik Widya mandira
Kupang. Penelitian ini dilaksanakan selama 12 minggu dari bulan Maret-Mei 2017. Adapun
Bahan yang digunakan yaitu 30 ekor anak ayam kampung umur 8-10 minggu, alkohol dan
aquadest. Alat yang digunakan adalah timbangan digital, meterroll, jangka sorong, cawan petri,
alat tulis menulis, baskom dan ember plastik.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
observasi langsung ke lapangan. Pengambilan sampel dilakukan secara acak. Adapun
parameter yang diamati adalah: Berat Badan meliputi berat bulu dan berat krakas. Berat krakas
merupakan berat yang diperoleh dari hasil penimbangan karkas yaitu hasil penimbangan dari
daging bersama tulang ayam hasil pemotongan yang telah dipisahkan dari kepala sampai batas
pangkal leher dan kaki sampai batas lutut, darah dan bulu, isi rongga perut kecuali ginjal dan
paru-paru. Berat bulu diperoleh dari hasil penimbangan dari non karkas yaitu kepala, isi perut,
kaki, darah dan bulu. Ukuran tubuh meliputi panjang badan, tinggi badan, lebar sayap, dan
kaki. Jenis pakan meliputi pakan yang diberikan dan yang ditemukan ditembolok. Selanjutnya
data ditabulasi menggunakan Microsoft excel dan dianalisis menggunakan SPSS 20.
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HASIL dan PEMBAHASAN

Variabel yang diamati pada berat badan meliputi berat badan bulu dan berat badan tanpa
bulu anak ayam kampung betina Pada gambar 1 dibawah ini diketahui bahwa adanya perbedaan
antara berat badan bulu dan berat badan tanpa bulu atau dalam hal ini sering disebut karkas
anak ayam kampung. Rataan berat badan bulu adalah 195 gram sedangkan berat badan karkas
adalah 175 g. Hal ini terjadi karena organ bagian dalam dari anak ayam kampung kecuali
jantung dan hati dikeluarkan waktu penimbangan. Pertambahan berat badan merupakan salah
satu kriteria yang umum digunakan untuk mengukur pertumbuhan. Hasil pengukuran terhadap
berat badan anak ayam kampung untuk dua kelompok umur, menunjukkan bahwa terdapat
variasi temporal dan spasial.

Rataan Berat Badan
200.00 -
195.00 -
190.00 -
185.00 -
180.00 -

Berat Badan (g)

175.00 -
170.00 -

165.00 , BN

Non Karkas karkas

Anak Ayam Kampung
Gambar 1. Rataan berat badan anak ayam kampong

Nataamijaya et al. (2003) menjelaskan bahwa perbedaan ukuran tubuh ternak disebabkan
adanya tujuan seleksi masing-masing kelompok ternak. Tinggi dan panjang badan merupakan
penciri bentuk tubuh yang ditemukan pada anak ayam Kampung. Gambar 2 menjelaskan
bahwa ada perbedaan antara rataan tinggi dan panjang badan bulu dan karkas anak ayam
kampung adalah 23+21cm dan 21+16cm. Disamping itu anak ayam kampung juga memiliki
Jengger yang berperan dalam sirkulasi darah karena berfungsi sebagai termoregulator tubuh
terhadap suhu lingkungan, karena ayam tidak memiliki kelenjar keringat. Pembuluh darah yang
terdapat pada daerah-daerah jengger akan mengembang untuk mengeluarkan panas ke
sekitarnya jika suhu lingkungan yang tinggi (Zeffer et al., 2003). Tinggi jengger sebagai penciri
bentuk ayam Kampung mengindikasikan bahwa jenis ayam kampung ini memiliki kemampuan
untuk beradaptasi dengan baik pada kisaran suhu lingkungan yang besar yang diperlihatkan
dengan penyebaran ayam Kampung yang lebih luas dibandingkan dengan jenis ayam kampung
lain. Panjang sayap menjadi penciri bentuk tubuh ayam Kampung. pada gambar 2 diatas
menunjukan bahwa tidak ada perbedan antara panjang sayap bulu dan karkas (8,26cm) anak
ayam kampung. Hal tersebut berhubungan dengan fungsi utama sayap sebagai organ yang
sangat berperan pada unggas untuk terbang

39



BIOCOENESIS Volume 01, No 01

25.00 1
n 20.00 A '
2
S 15.00
o)
2
S 1000 | P O Non Karkas
E O karkas
2 5.00

0.00 + — —

panjang lebar sayap tinggi badan
badan (Cm) (Cm) (cm)

Anak ayam kampung
Gambar 2. Rataan ukuran tubuh anak ayam kampung

Berdasarkan hasil wawancara dengan peternak diketahui bahwa Anak ayam kampung
diberi makan 1-2 kali sehari selanjutnya anak ayam kampung bersama induknya dibiarkan
mencari makan sendiri. ayam kampung aktif mencari makan mulai dari matahari terbit sampai
dengan matahari terbenam sehingga sistem pemeliharaan secara tradisional memberi
keuntungan karena ayam kampung dapat mencari makan seluas-luasnya (Lengur, 2013).
Daerah pertanian yang penuh dengan biji-bijian juga sangat bermanfaat bagi ayam kampung.

Berdasarkan hasil wawancara, beras merupakan pakan yang paling dominan diberikan
untuk anak ayam kampung. Disamping itu ada juga yang memebrikan ransum pabrikan untuk
mempercepat pertumbuhan anak ayam kampung. Pemberian pakan yang dilakukan secara
periodik dapat meningkat pertumbuhan ayam kampung betina (Lengur, 2013). Semakin cepat
pertambahan berat badan maka semakin cepat pula peningkatan organ reproduksi.

KESIMPULAN

Berdasrakan hasil penelitiian tersebut diketahui bahwa: Adanya perbedaan berat badan
bulu dan karkas anak ayam kampung, panjang dan tinggi badan bulu dan karkas anak ayam
kampung sementara panjang sayap tidak ada perbedaan antara bulu dan karkas. Jenis pakan
yang paling dominan dikonsumsi anak ayam kampung adalah beras. Perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan dari berat badan dan
ukuran tubuh anak ayam kampung.
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